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JIHAD DALAM PERSPEKTIF ALQUR'AN

OIeh: Muhanmad Husni

Al-Qur'an sebagai sumber hidayah dan petunjuk hidup dan kehi-
dupan umat Islam berisi berbagai macam prinsip tentang usaha-usaha dan
upaya-upaya yang prlu serta harus dilakukan untuk menegakkan nilai-
nilai kebenaran yang dibawanya (Al-Qur'an). Persoalan-persoalan yang
bertalian dengan ide-ide yang berisi gagasan-gagasan revolusioner
tentang penumbuhan dan pengembangan kebenaran ajaran-ajarannya di-
paparkan di dalam berbagai ayat yang dikandungnya.

Jihad yang menjadi tema pembahasan tulisan ini, merupakan salah
satu prinsip dasar sekaligus metode yang digariskan oleh Al-Qur'an,
untuk menegakkan nilai-nilai kebenaran yang diajarkannya. Sebagai
suatu label spesifik yang menjadi identitas perjuangan hidup seorang
muslim, jihad mendapat perhatian yang cukup besar drri Al-Qur'an.
Hin,ega hampir pada setiap surah-surah Madaniyyah terdapat ayat-ayat
yang berisi perintah atau dorongan-dorongan untuk melakukan jihad.

Mengingat luasnya ruang lingkup kajian, penulis hanya akan
membatasi pembahasan tema jihad ini pada masalah-masalah: pengenian
jihad, mcrcam-nurcam jihad dan tujuan- tujuan jihad.

I

K^t^ jihad merupakan bentuk masdar dari kata:
berakar dari kata: J.S*
yang ekuivalen dengan kata:

artinya pengerahan segenap usaha dan kemampuan. I Did"l"* Al-Qur'an
istitrah jihad ini dipergunakan dengan pengertian-pengertian sebagai
berikut:

I Rasyid Ndha, AI-Marur, juzX(Mesir: Maktabah al-Qahirah, t.0 hlrn. 635.

t
.l.olA yang

4eulrcgJrJri



a. Mengerahkan kemampuan disertai dengan kekuatan secara mutlak.2
Pengertian ini terlihat pada konteks firman Aliah Swt. dalam surah
al-'Ankabut ayat 8 yang berbunyi:

[, u-L"tr6 f * J U diJ*uj :l t.ttFab

b. Perjuangan menegakkan dan meninggikan agama Islam secara
mutlak.r Pengertian ini terlihat pada surah ai-'Ankabut ayat 69
sebaga ibe r i ku t :  r  I  d  . t r  . r  r  . r r'CJ.*, 

F{)_.t+J t-^l !JO[=;r.tJ!

c. Pengerahan kemampuan secara malsimal dalam menghadapi dan
menolak musuh. Dalam hal ini jihad dilakukan terhadap 3 macam
musuh, yaitu:

l. Jihad terhadap musuh yang nampak nyata;

2. Jihad terhadap syetan;

3. Jihad terhadap hawa napsu.4

Kriteria-kdteria tentang ketiga macam musuh ini direferensikan dari
Al-Qur'an pada surah-surah berikut ini:

i. Surah al-Hajj ayat 78: 
"r[**;rittib*L,

2. Surah at-Taubah avat 4l:

"t.heg F^t r==J!-L b- Q=.,
3. Surah al-Anfal ayat7?'-

,i,Us-t r-4"-r!^JU" I t * 6 !.eL; !*i t J r JI
Khusus mengenai kalimat: .rt+*d-" yang terdapat paCa

surah al-Hajj ayat 78 tersebut di atas, Az-Zumahsyari mengemukakan
bahwa di dalamnya terkandung makna yang mengisyaratkan untuk
melakukan jihad selain den_ean mencurahkan segenap upaya dalam
menghadapi musuh-musuh Allah Swt. juga terkandung isyarat unruk

a' [,iuhammad 'lzzah Daruzah, Ad-Dustur al-Qurani wa as Sunnah an-Nabauiy-

yahf S\uun al-Huy-ah,juz I (Mesir: Al Babi al-Halabi, t96d) hlm. 388.
3 Muhammad 'lzzahDaruzah, ibid.
a Al-Arhfuhuni, At-Mufradat f Gharib al-euran (Mesir: Al-Babi al-Halabi,

1961) h lm.100.

10

menjalankan semua perintah-;
laranganNya termasuk haxa nap

Berdasarkan beberapa per
i:rilah, jihad mengandung cakt

ilJ I atau y-+J
ealam kailannya dengan upaya-
iu_ga tergambar dari banyakny
&.lam Al-Qur'an dibandingka.o
Jalam Al-Qur'an terdapat kura
men_egunakan kata-kata jihad, b
naupun bentuk mashdar. Ar:
surah-surah yang termasuk p:
daniryah.

Perincian ayat-ayat yang :
-.had dapat dikemukakan sebaga:
a. Surah-surah MaAkiyah: al:,

110; an-Nahl ayat 38 dan l trC
:. Surah-surah Madani;1'ah:

;9.81,86, dan 88; al-Baqarr
78; al-Anfal ayat 74 dan -,<

an-Nur ayat 35.

Dalam pada itu. kata y
-.:: -1 avat, yaitu surah al-\la:i.
l '1*::nimad ayat 4; surah al-Bac*
.-,=tra digunakan pada I ayat. ra.

Disamping itu, Al-Qur'an ;r
.'ang dikaitkan dengan kalimar
-rarti bahwa J(:jJr bai
:erjihad. Sama halnya dengan *
;alam kaitannya dengan kalirnal
lerupakan salah satu cara dalam

Ini berarti bahwa baik
;3rsan 

"(&I , t"pi '
rrsamaan pengertian antara kda
-: ..its)t
=nirut ini:

dengan .r[

. Surah al-Anfal ayatl2: 6+t

- Az-Zumahsyai, Al-Kaq'qa/. ;



menjalankan semua perintah-perintah Allah dan menjauhi larangan-
laranganNya termasuk hawa napsu.)

Berdasarkan beberapa pengertian di atas, maka nampaklah bahwa
istilah jihad mengandung cakupan makna lebih luas dari pada istirah

LtJ I atau -.r;ll yang juga digunakan oleh Al-eur'an
dalam kaitannya dengan upaya-upaya menegakkan agama Allah. Hal ini
juga tergambar dari banyaknya penggunaan ungkapan istilah jihad di
dalam Al-Qur'an dibandingkan dengan kedua istilah tersebut di atas. Di
dalam Al-Qur'an terdapat kurang lebih 30 ayat yang s@ara langsung
menggunakan kata-kata jihad, baik dalam bentuk amr, madhi, mudhari'
maupun bentuk mashdar. Ayat-ayat tersebut tersebar baik di dalam
surah-surah yang termasuk pada kategori Makkiyyah maupun Ma-
daniyyah.

Perincian ayat-ayat yang secara langsung menggunakan kata-kata
jihad dapat dikemukakan sebagai berikut:

a. Surah-surah Mal:lciyyah: al:Arkabut ayat 6,8 dan 69; al- An,am ayat
ll0; an-Nahl ayat 38 dan 110; Luqman ayat 15; al-Fathir ayat42.

b. Surah-surah Madaniyyah: at-Taubah ayat 16,19,2A,24,41,44,73,
79,8I,86, dan 88; al-Baqarah ayat 218; Ali Imran l4Z; al-Hajj ayat
78; al-Anfal ayat 74 dan 75; at-Tahrim ayat 9; ash-Shaf ayat ll;
an-Nur ayat 35.

Dalam pada itu, kata -r.G!l hanya digunakan oteh al-Qur'an
pada 4 ayat, yaitu surah al-Maidah ayat 64; surah al-Anfal ayat .57; surah
Muhammad ayat 4; surah al-Baqarah ayat 229; sedangkata
hanya digunakan pada I ayat, yaitu pada surah Ali Imran ayat 156.

Disamping itu, Al-Qur'an juga menggunakan kata-kata #hyang dikaitkan dengan kalimat 
"ilfr=.,i 

pada berbagiiayat. Ini
berarti bahwa JLrJr nanya mTffian salah saru cara di dalam
berjihad. Sama halnya dengan penggunaan ungkapan at;;Jt
dalam kaitannya dengan kalimat f sabilillah, menunjukkan bahwa infael
merupakan salah satu cara dalam berjihad.

Ini berarti bahwa baik Jt iJt maupun Ot"$t sama
dengan r($J , tapi tidak sebaliknya.
Kesamaan pengertian antara kedua ungkapan tersebut, yaitu kata JLiJt

9^".. pFJt dengan ,lc+t terlihat antara lain pada ayat-ayat
berikut ini:

I . Surah al-Anfal ay at 72: j 
6+1r^4 t,! !r-L., 5'Lar5;.iy"lrAl

dU:='
5 Az-Zumahsy ai., Al-Kasysyaf,jrz III (Mesir: Musthafa al-Halabi, 1966) hlm.
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2. Surah al-Baqarah ayat 190:

F*qailkirUetlbti-,
3. Surah al-Baqarah ayat26l:

,,U.t -f .xrr I ?i-.1;.-fti[*J 
f.l.b latudllt

4. Surah at-Taubah avat 4l:

"fr l.J**,,j,fu l, #fr" L b *^ {-.e 1 b;3 b t;;-g; r

Ayat-ayat tersebut diatas mengaitkan antara jihad, qital dan infq
dengan kalimat fi sabilillah. Ini menunjukkan bahwa infaq, dan qital
merupakan bagian dan jihad; sedang jihad merupakan sebagian dari pada
fi sabilillah.

lr{ungkin timbul pertanyaan tentang apakah sebenarnya "f s ab ililla}t
itu? Jawaban terhadap pertanyaan ini dapat kita ambil dari firman Allah
Swt. di dalam Al-Qur'an surah al-An'am ayat l5l sampai dengan ayat
153 sebagai berikut:

. { . . . . ' ,at  in i  secara cukup jela
&Jaiah menegal<Jtan da'w'ah Is,
s e r,p u r rur - s emp u rnury a.

Jadi jihad hanya merupaii.z,
:*i!!llah.

Berdasarkan uraian-uraian
;:laliukan terhadap muzuh-mu
::rhadap hawa napsu dan syetar
Encam sebagai berikut:

i. Jihad terhadap hwva napsu

Yang dimaksud dengan
kesungguhan upaya seseorang u:
=ata-mata ikhlas kepada Alla.b
ruuCamen dasar bagi jihad-jihad

Jihad terhadap harva nap
nembebaskan jiwa &ri penga
ka- enderungan syahwatnya. Ji*-
:uhJian. mengembangkan dan r
:engharapkan keredhaan Allah :

Jihad terhadap hawa napu
ninp berikut ini:

trs 4iutir \r, ra;',firc'ou.p fU Lr JF
c,* ;Y1-1.r" {':{, f 5^.:il!, b t,.-lu-rl U L.y
L4r b?sbt""-tEl I I/"${r,f\3b rh|il

i .,ill,.ijldl tfjirrud r LJs, i, ..:h

',bji3 i)+ra,ir$;4l.g,'"(

,=46JUite*J U tb.--'' j-r r, +lij^g=Ll,i,
t *il ti s t+lrJ$l lt, f, .,i; r&* 6,^-J
.*f t i a 6lyU -bel' I i[: b-o ftt-, ui(l
J!', a$xraa +*t* .lirf^ir, s -p
.U!:i J*J [r'^iS )','j u tsir.*.,JbJ,rtia

Firman Allah Swt. pada suraj

"l[:y" id/-ijL.^
Firman Allah Swt pada surab

p;I+u'!

Ka:ua ayat ini nampak sanga'
i:kacdungnya berbeda.

Peletakan kalimat 
"lt=ai-Anfal adalah merupakan ptji

iicigan mengorbankan harta b

t2



Ai'at-ayat ini secara cukup jelas menggambarkan bahwa sabilullah itu

adalah menega)<Jcan da'wah Islamiyyah dengan se baik-baik dan se

s e mp ur na-s emp urnltny a.

Jadi jihad hanya merupakan salah satu cara di dalam menegakkan

sabilillah.

n

Berdasarkan uraian-uraian terdahulu, bahwa jihad itu tidak hanya

dilakukan terhadap musuh-musuh yang nampak nyata, tetapi juga

terhadap hawa napsu dan syetan, maka jihad itu dapat dibagi menjadi 3

macarn sebagai berikttt:

l. Jihad terhadap hwva twpsu

Yang dimaksud dengan jihad terhadap hawa nopsu adalah

kesungguhan upaya seseorang untuk menyerahkan totalitas pribadinya se

mara-mata ikhlas kepada Allah swt. Hal ini perlu dilakukan sebagai

fundamen dasar bagi jihad-jihad lainnya.

Jihad terhadap harva napsu ini ditakukan dengan tujuan untuk

membebaskan jiwa dari pengaruh dominasinya serta kecenderungan-

kecenderungan syahwatnya. Jiwa diarahkan semata-mata untuk menum-

buhkan, mengembangkan dan mempertahanlian kebenaran hanya karena

mengharapkan keredhaan Allah Srvt.

Jihad terhadap hawa napsu ini diisyaratkan oleh 2 ayat yang sangat

mirip berikut ini:

1. Firman Allah Swt. pada surah al-Anfal ayat7Z:

.ir[:y, i g/J b-sJ I/ ! !r-L. y !1r. 1", 5;" iy 
"l 
r ;;

2. Firman Allah Swt pada surah at-Taubah ayat2o:

fJti"tlr^ t n Ue, 1, r^L. e !>1+, br r,y_rlt

airl-rr?-r',Jtt

Kedua ayat ini nampak sangat mirip, pada hal isyarat makna yang

dikandungnya berbeda.

Peletakan kalimat .1{}=, setelah rr;lrrlt"t* pada surah

al-Anfal adalah merupakan pulian bagi mereka yang berjihad sekaligus

dengan mengorbankan harta bendanya, bukan mereka yang berjihad

q
il
a

I J



dengan niatan untuk mencari harta. Ayat ini ditujukan kepada seke-

lompok sahabat Nabi Saw'. yang hanya melakukan tindakan penawanan'

bukan pembunuhan terhadap musuh dengan harapan agar mereka

memperoleh harta pampasan. Ayat ini berkaitan dengan ayat sebelumnya

yang berbunyi:

1 1 4+ ,*$ar"rait! eJ r-i-- -1- 4! L: rl L;;,ir +ii
Ud * &yr*"f ;;it jfc ,il.r..?ksi$i
v  

\ -

+ r^-;qg-r- 45 t "i t i;di !{rb^-ar' l}

Maka di,Jahulukannya kalimat dengan hana nrcrekn dan jiwa merekn'

sebelum kalimat f sabitillah tujuannya adalah agar kaum muslimin

menyaciari bahwa apa yang mereka korbankan berupa hafta dan jiwa di

jalan Allah itu lebih utama ciari pada mendahulukan perolehan harta

iuniawi yang hanya bersifat sementara.b

Pacla surah at-Taubah ayat 20 seperti dikemukakan di atas, kalimat
nU*1l diclahulukan daripada kalimat ,+;i'dUt meng-

isyaratkan bahwa setelah beriman, tindakan utama yang perlu oilakukan

u&t"n berjiha<t fi sabiiillatr dalam arti yang se luas-luasnya, termasuk

jihad terhadap hawa napsu. Isyarat tentang hal ini dapat kita pahami dari

rangkaian ayat-ayat sebelumnya pada surah yang sama' antara lain

sebagai berikut:

.it I;,'i-# r.r*J r e, L-e 6-[Ir a,- \;- So I
._:ygl-.J"iLl.13-g*L"-rjlJb

Disamping itu, di dalam Al-Qur'an terdapat berbagai ayat yang

mendorong orang-orang mu'min agar selalu membebaskan jiwanya dari

kemungkinan terjerumus ke dalam dominasi hawa napsu serta memper-

turutkan segala kecendenrngan-kecenderungan. Ayat-ayat tersebut antara

lain sebagai berikut:

U rJ' t*JfE;r, I"l, U f+1' 1, oJ-rJ r, !-,
(v r 1)l')
(.rl,,l Q"f r a-rl-r 11,4 )tV .,-Jt +t'neT

6 Al-Khatib allskah, Durrah at-Tanzil wa Ghurrah at-Ta'wil (Beirut:

al-Afaq al-lakikah, 1973) hlm. 189.
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Prntingnya mela*'an ha*:,
i ' ."!:-r '.:: r,ang berisi dorongan I
Eri: :3rupakan salah satu sifrt
idi": langguan hingga ia aka:
-e:,; i tujuannya. Sifat sabar i:r
::a--:; ampuh dalam melarran ba
.d--l ' :: 'an surah al-Baqarah a',a
r-r:::

,u;{UL;rl J5-
\ -  ,  ?  t t

Jr.rlj!"ol4lu:tj,
=j*ll.r" ra,frj

? .

-6 ._o,e{J l . j

UtroirUUtil.|-.

Jadi jelaslah bahwa jihad
'aar bagian dari pada jihad meau

: lihad terhadap syaan

Salah satu musuh terbesar
Allah Sut. memerintahkan seti
:.mu-suhi dengan kekuatan ekt
:eri pada menghadapi kaum k:
Sebab. q'etan tidak pandang bulu
e+a drletahui strategi dan taltil

Hal ini diisyaratkan oleh
a---\'raf ayat27 yang berbunii s

, / j r

) " t t l z > t
l - ' '  ( :

P:rJa zurah yang sama ayat 11 :
-i!6 dahsyatnya tipu dal'a ',

ae3elan manusia.



l . ^

:ka

Pentingnya melawan hawa napsu ini juga terlihat pada banyaknya
ayat-ayat yang berisi dorongan untuk bersabar dalam segala hal. Sebab,
sabar merupakan salah satu sifat yang dapat membentengi seseorang dari
setiap gangguan hingga ia akan bisa selamat dan mencapai apa yang
menjadi tujuannya. Sifat sabar itu juga merupakan salah satu senjata yang
paling ampuh dalam melawan hawa napsu. Hal ini diisyaratkan di dalam
Al-Qur'an surah al-Baqarah ayat 153 sampai dengan ayat 157 sebagai
berikut:

f eULerI*Jlr/-'Jt !r+r*, llrkltl I W f !
\ - . t .

,Jr -, ! I.lllgi.l*_.r.J Ur- j" .r ;;.1-l t
--rJr.r.,a,fi*t"r,i!,-$ j.Fr. F f
.";.r, *ry:l g r;ilU Jt rltcr,^z;_oe*t,
Ut, oir U;$tr e5-.guLf ti16r ih * gq tJr

+.-3qt4t

Jadi jelaslah bahwa jihad terhadap hawa napsu merupakan salah
satu bagian dari pada jihad menurut pandangan Al-Qur'an.

2. Jihad terhadap syetan

Salah satu musuh terbesar bagi seseorang mu'min adala syetan.
Allah Swt. memerintahkan setiap mu'min agar syetan diperangi dan
dimusuhi dengan kekuatan ekstra, artinya lebih siap dan lebih waspada
dari pada menghadapi kaum kafir yang jelas nampak sebagai musuh.

Sebab, syetan tidak pandang bulu dalam menaklukkan manusia serta tidak
dapat diketahui strategi dan taktiknya.

Hal ini diisyaratkan oleh Allah Swt. di dalam Al-Qur'an surah
al-A'raf ayat27 yang berbunyi sebagai berikut:

.Ui. 6, r-J u(ul I j3ui,i r "i.;* t-
Pada surah yang sama ayat ll sampai dengan ayat l8 juga ditunjukkan
betapa dahsyatnya tipu daya yang dilakukan syetan dalam memper-
dayakan manusia.

'.-, .:rt

: ' i n
-  l :j  r J l

-  \an
.  . , t -

' . r i
I n

)  3ng

Jari

niara

Dar
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,.'! !e r.-+ rd.u Urr i dU"i-;s dW; At
.rln t Jb o y -r-1*.J rc".i6l .r"*1. tjt U q*

,tl-j,*doil,,i c;-i r[ f--J b "Jbr. f l)*+ ] r
.r r;$.r" +:iL-r

Tipu daya dan perlawanan syetan serta kemampuannya untuk me-

naklukkan manusia, kecuali hamba-hamba Tuhan yang benar-benar

beriman, juga ditunjukkan pada surah al-Isra ayat 6l sampai dengan ayat

65 sebagai berikut:

-ib *$, t{tt, r1+r,J5 r*, lz<# Ub iL
re/'Jll.t*l.t"Flt. . . Ul"*;J;Cr#If

.y*brcyJ.!f,.o\tL

Kemudian pada surah al-Baqarah ayat 208 dan surah an-Nur ayat 2l Y,tta
juga diingatkan agar syetan dimusuhi dan jangan diikuti bujuk rayunya.
Kedua firman Allah Swt. tersebut adalah sebagai berikut:

L Surahal-An'am avatTl

_jlc,3jrb,;iu]J I

+-29LJr4i-'gi

Surah az-Zukhruf ayat 36 ra-';

-  t  r  t - r l.lJ_J 4l,rt, Ul.L.i (_
.  . ,

.l- 'l9.Iig,.r+l-:-

l r

\)t9-.&.Jl.ul €.:--

3. Surah an-Nazi'at avat 40

zi+lilt n lsislrJe_-

Jadi jelaslah bahwa syera& E
dihadapi dengan melakukan jihed I

3. Jihad dengan hana

Dalam berbagai ayat AJ-Q-rr'
bisa dipisahkan dengan rnsteri arrr
didahulukan daripada penyebr.r:ar
harta benda merupakan salab ss$ r
Bahkan harta benda itu merupeii^ar

Disamping itu, didabul.j '"l"
dalam ayat ayat-ayat jiha.J :-'
saudara kandung daripada Jr\r 3 :"

tuk sulia rcla dalam membelar-;ll-s
materi seringkali dapat dijCi.n
dalam menghadapi larvannr a

7 Al-Jazairi, Minhaj a/-Ms,':'a \tr

.rletr.lei ir a! f/<19U"' t g I q ilt $ r !
(r-r, . g;4'S +"d"rtsai t 6t U. l. tr

!  r r

dr.lg ;,, Lti lt c,bbfr+i tt'{rjll W f !
liul') . . .r(t 5.[a;l -t-n ! d !i a ltrr'l r .,5;t

Untuk dapat memenangkan jihad terhadap syetan, tidak ada jalan
lain kecuali dengan benar-benar mengikuti segala petunjuk dari Allah
Swt. dan menjauhi segala laranganNya. Dan kita harus selalu waspada
bahwa salah satu senjata yang dipergunakan oleh syetan untuk
mengalahkan manusia adalah hawa napsu yang terdapat di dalam diri
setiap manusia. Peringatan tentang hal ini dapat kita lihat pada firman
Allah Swt antara lain sebagai berikut:

t6



2.

l . Surah al-An'am ayatTl

-J'3jr t#r-j-, tt'4 j t 41ti., "ir.F$tJ'
i-*t[1;J |' i,s:,'le JKa[\bt roi!-u t+ litT

"' tr-,ll

Surah az-Zuk*rruf ayat 36 sampai dengan 38

o.1y 4$r t 9* 
U;o ;t>j5+i,eo.ri^-r-6ae

o 3e.qaj f ar,-;, J*J Lr"+ri,4 g+l-t
-$r-il t.ri dLy..r.iy. *J !-0 b L'U if ;'-

.r ipJto^i+

3. Surah an-Nazi'at ayat 40

a:+l 5F * 6r,&ll;o.r*ijl.rul ,r3.; 
1U" .18",.\:t

+- 6llr.4r

Jadi jelaslah bahwa syetan merupakan salah satu musuh yang harus
dihadapi dengan melakukan jihad terhadapnya.

3. Jihad dengan hana

Dalam berbagai ayat Al-Qur'an kita ditunjukkan bahwa jihad tidak

bisa dipisahkan dengan materi atau harta. Batrkan penyebutan ^rrt,9r, t,

didahuiukan daripada penyebutan A".i!! - Ini menunjukkan bahwa

harta benda merupakan salah satu sarana mutlak dalam melakukan jihad.

Bahkan harta benda itu merupakan salah satu nrkun dalam berjihad.'

Disamping itu, didahulukannya penyebutan harta danpada jiwa

dalam ayat ayat-ayat jihad menunjukkan bahwa harta itu termasuk

saudara kanclung daripada jiwa di mana sebagian orang sangat berat un-

tuk sulia rela dalam membelanjakannya dalam berjihad. Pada hal kckuatan

materi seringkali dapat dijadikan untuk membuat musuh nerasa gentar

dalam menghadapi larvannya.
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7 Al-Jazaii, Minhaj at-Muslim (Madinah: Dar al-Fikr, 1976) hlm.3@.
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Selain daripada itu, kekuatan harta benda sangat diperlukan baik

ketika berlangsungnya pertempuran melawan musuh yang nampak nyata
(orang-orang musyrik dan kaum kafir) maupun dalam proses persia-

pannya.

Hal ini dapat kita lihat pada isyarat-isyarat yang ditunjukkan oleh

Al-Qur'an, antara lain:

l. Surah ash-Shaf ayat l0 dan I I

-'t iou, f,J EJV J',,4" f .p !+ i u- il I tsJ !
aiil,t o-,,-; qr-U. y,ily,d !nJi! ot)i

r.<^'L,fu!

2. Sunh al-Anfal ayat fi

1 .

o*$.I"rt'!-L, rr", 6-r. e" f+.lt dLf"I
irl.i,lj,"t";r!i,niLr . . . 53 uu"lr$ t'q

o".tlbi-b.$t,

Kedua ayat ini dapat dijadikan sebagai dasar bahwa terdapat

hubungan yang sangat erat antara jihad dengan kemampuan materi atau

harta benda. Oleh karena itulah, maka harta benda merupakan bagian

daripada jihad fi sabilillah.

Di sinilah kita melihat betapa Agungnya Allah Swt. dalam

mendorong dan memotivisir kaum muslimin untuk membelanjakan

hartanya di jalan Allah dengan menyatakan bahwa antara dirinya dengan

Allah Swt. terdapat hubungan yang se akan-akan bersifat niaga, di mana

Allah menjamin keuntungan yang akan mereka peroleh. Hal ini dinya-

takan di dalam Al-Qur'an surah at-Taubah ayat I I I sebagai berikut:

/-4J I,L;yt ^r,ij fcrr-:,j,lr c,. €ii I ail ;r

l8

.1.'.r ;x Eeftrpairan tErrll:gl: "

-*-r- =endormg kaurn inu-<:-!.:" ,

.'6;ij -islechh hrh$? =;2: :
i:< icngn.bar,a t'erii -g

r--gakks Agrma .{.lla. S.rrr

Berdasarkan uraie.----i: r
--:*a j ihad dalam I=.a:-- : -( :r
-i -: : e n chanJian dan r1!,. !,!rt..:r
.: ' '  ,sln. j ihad itu di:;-,.**-- -::-r-
. : , - iuruhan.  Oleh ka:r -  - : -  : :^ !a-
: - -  i :Jak b isa meiep. i r i : .  :  -  :
-< :-; i r-r . y aitu k e l e l uc-r,j.J 1 ; r- r..! .-..!
- : - i : r l .

Dar i  aya t -ava t  A - - l - :  . :
: - :a t  menqetahui  bal r r :  : -  - -

: - '  :an sebagai berikut:

'.. .\,lenolak dan menghi,::.

Yang dimaksud ders:: :-r:
selalu melakukan dan rr3:ie=.:ri:

Disyari 'atkannl'a _,i la: ": i;
berkompromi dengan ara s<_ i i:

bentuknya. Watak agana i:: a{

FErnah henti-hentinl,s 6Har:' :47

dupan yang sesuai dengan f;;5=: k

Jihad disyari'atkan umui ln
unsur yang memsak sendi-seoC k,
maka akan meluaslah kemsakat dl

Hal ini dapat kita lihar dari 6
bahwa agama itu pedu kekuatas u

ancaman, baik ancaman fisik ;aq
hal ini dapat kita lihat pada i-n
sampai dengan ayat 4l sebagai beri

8 Az-Zamahsyan, op.cit . ,  iuz In. l :

it$
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Ayat ini merupakan pernyataan yang paling .latam dan paling indah
dalam mendorong kaum muslimin dalam berjihad.d

Jadi jelaslah bahwa selain berjihad terhadap hawa napsu dan syetan,
jihad dengan harta benda mutlak diperlukan dalam membela dan
menegakkan Agama Allah Swt.

m

Berdasarkan uraian-uraian terdahulu kita dapat menyimpulkan
bahwa jihad dalam Islam tidak dikenal kecuali dalam rangka membela,
mcmpertalnnkan dan mengembangkan agamn Allah Swt. Atau dengan
kata lain, jihad itu ditujukan untuk mengembangkan da'wah Islam secara
keseluruhan. Oleh karena itu, maka untuk mengetahui tujuan-tujuan jihad

kita tidak bisa melepaskan diri dari tujuan disyari'atkannya jihad itu
sendiri, yaitu keleluasasn dan kebebasan dalam mengembangkarr da'wah
Islam.

Dari ayat-ayat Al-Qur'an yang telah dikemukakan terdahulu kita
dapat mengetahui bahwa tujuan jihad itu dapat dikelompokkan menjadi 2
tujuan sebagai berikut:

1. Menolak dan menghadapi masuh

Yang dimaksud dengan musuh di sini adalah musuh kebenaran yang
selalu melakukan dan menyebarkan kerusakan di muka bumi.

Disyari'atkannya jihad adalah karena Islam tidak pernah mau
berkompromi dengan apa saja yang merendahkan kebenaran, apapun
bentuknya. Watak agama ini adalah revolusioner dalam arti tidak akan
pernah henti-hentinya dalam menata kehidupan manusia menuju kehi-
dupan yang sesuai dengan fithrah kesuciannya.

Jihad disyari'atkan untuk membendung dan memberantas unsur-
unsur yang merusak sendi-sendi kebenaran. Sebab, jika tidak demikian,
maka akan meluaslah kerusakan dan kezaliman di muka bumi.

Hal ini dapat kita lihat dari firman Allah Swt. yang mengisyaratkan
bahwa agama itu perlu kekuatan yang melindunginya dari segala macam

ancaman, baik ancaman fisik maupun ancaman ideologi. Isyarat tentang
hal ini dapat kita lihat pada firmanNya dalam surah al-Haij ayat 38
sampai dengan ayat 4l sebagai berikut:

8 Az-Zom"hsy ai, op.cir., .iuz II, hlm. 216.
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AVat- ayat tersebut di atas merupakan ayat pertama diizinkannya

tcaurrr riutttmin untuk melakukan jihad dalam arti peng-eunaan kekuatan'

baik dalam bentuk fisik, harta maupun jiwa'

Menurut Ibn. Katsir, jihad seperti ini sanqat diperlukan bagi setiap umat'

agar kebenaran tetap dapat dipertahankan''

2. P emelihnraan Keb ebas an M engembangl<nn D a'wah

Tujuan yang kedua ini bukan dimaksudkan untuk memaksa orang

untuk memeluk agama Islam. Tapi ditujukan untuk mengembangkan

tujuanfi sabilitlah dalam arti yang seluas-luasnya'

Dalam hubungan ini, setiap umat Islam punya tanggung jawab

untuk mengembangkan da'wah ini kepada setiap manusia pada segala

tempatdanwaktu ' In ia r t inyaset iapmus l imt idakbo lehberpangku
tanjan dalam melakukan sosialisasi nilai-nilai kebenaran yang diajarkan

ol"t hl"m. Bahkan ini merupakan suahr kewajiban, sesuai dengan fteran

danf irngsimasing-masing(LihatAl-Qur 'an,S'3:104;5'3: l l0;S'22:38'41
dan 78).

Di samping itu, terdapat berbagai ayat-ayat lainnya yang meme-

rintahkan agar Nabi Saw. dan orang-oftrng mukmin berjihad dengan

menyebarkan da'wah ini kepada segenap manusia' Ayat-ayat tersebut

antara lain sebaPi berikut:

l. Surah al-Maidah aYat 67

.rl L, oi l';,.p;/ a b a!, i," -:u l.li t t e ir-J I t{ i li

e lbn. K"t ir, Tafsir lbn Karsir, jttz tll (Bcirut: Dar al-Afkar, 1966) hlm'226'

20

2. Surah asy-Syura ryar 7

Ayat-ayat tersebut diaras cc.i
bahrva salah sahr tujuan jrhac :a
ngembangan da'rvah. Menurul !,{r
raan kebebasan pengembangan Ca'r
penting dalam jihad. Sebab. 1r.r
terbukalah kesempatan bagr gsz
aksi-ahsinya.

Dengan demikian maka _'e.g..-
adalah terjaminrrya pemelt;.a;e
dalam arti yang seluas-lua-.c',a
terkandung di dalam kalimar : s:
seluas-lrnsnya.

Sebagai penutup dari urar.a:-i
berikut ini akan kami sampaikae hC
l. Jihad di dalam al-Qur'an adri

dalam menegakkan dan creeu
menghadapi musuh-musuh '. zr-.!
nampak.

2. Jihad menrpakan salah saru :rrr
lihara dan mengembangk?r n:;,
luas-l"asnya.

3. Jihad merupakan bagian Cai i
senantiasa dilakukan oleh ser&
maupun dengan segenap totalj.a



2" Surah asy-S,yura syctT

tsl_r-e,ruqiJtf ! j$th*t b ultLerfal A

Ayat-ayat tersebut diatas dapat dijadikan sebagai dasar argumentasi
bahrva salah satu tujuan jihad itu adalah pemeliharaan kebebasan pe-
ngembangan da'rvah. Menunrt Muhammad Daruzah, tujuan pemeliha-
raan kebebasan pengembangan da'rvah ini merupakan sesuatu yang sangat
penting dalarn jihad. sebab, jika hal ini tidak terjamin maka akan
terbukalah kesempatan bagi para musuh kebenaran untuk melaliukan
aksi-alisinya.

Dengan demikian maka jelaslah bahwa salah satu tujuan jihad itu
adalah terjaminnya pemcliluraan kebebasan pengembangan da'wah
dalam arti yang seluas-luasnya. Dengan kata lain, nilai-nilai yang
terkandung di dalam kalimat fi sabilillah dapat dikembangkan dengan
seluas-luesnya.

seba-eai penutup dari uraian-uraian yang dikemukakan terdahulu,
berikut ini akan kami sampaikan beberapa kesimpulan, yaitu:
l. Jihad di dalam al-Qur'an adalah pengerahan segenap kemampuan

dalam menegakkan dan meninggikan agama Islam, baik ketika
menghadapi musuh-musuh yang nampak nyata maupun yang tidak
nampak.

Jihad merupakan salah satu cara di datam mempertahankan, meme-
lihara dan mengembangkan nilai-nilai fi sabililtalt daram arti yang se
luas-luasnya.

Jihad merupakan bagian dari ajaran-ajaran al-eur'an yang harus
senantiasa dilakukan oleh setiap Muslim, baik dengan hartanya
maupun dengan segenap totalitas pribadinya.

2.
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